
138 
 

BAB VI 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulannya adalah sebagai 

berikut ini. 

Elemen yang memiliki potensi signifikan dalam membentuk citra Kawasan 

Pasar Bawah adalah: Pendukung Aktivitas (Activity Support) yang mana dengan 

nilai 85,78 % yang artinya Pendukung Aktivitas (Activity Support) pada kawasan 

Pasar Bawah sangat beragam yang mana Keberagaman dan kesesuaian aktivitas 

pendukung dengan karakteristik kawasan sangat penting dalam menciptakan 

suasana yang hidup dan ramai. Aktivitas pendukung yang beragam dan sesuai 

dengan fungsi utama kawasan, seperti jalan pedestrian dan plaza, dapat menambah 

nilai dan daya tarik Kawasan Pasar Bawah. Kehadiran jalan pedestrian yang ramah 

pejalan kaki dan ruang publik seperti plaza akan menciptakan lingkungan yang 

mengundang untuk beraktivitas, berinteraksi, dan bersosialisasi. 

 

Suasana yang hidup dan ramai akan menciptakan citra kawasan yang dinamis 

dan menarik bagi pengunjung. Dengan menyediakan berbagai kegiatan yang 

mendukung karakteristik lokal dan kebutuhan masyarakat, Kawasan Pasar Bawah 

dapat menjadi pusat kegiatan yang vital dan menarik perhatian baik dari 

pengunjung maupun penduduk lokal. Aktivitas pendukung yang beragam tidak 

hanya menambah nilai estetika dan daya tarik Kawasan Pasar Bawah, tetapi juga 

memperkaya pengalaman pengunjung dengan memberikan pilihan kegiatan yang 

beragam dan sesuai dengan kebutuhan kawasan. Misalnya, adanya fasilitas untuk 

seni dan budaya lokal, tempat rekreasi, serta acara komunitas dapat meningkatkan 

interaksi sosial dan memperdalam rasa kepemilikan warga terhadap kawasan 

mereka. 
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Dan Elemen yang mendapat nilai terendah adalah elemen perancangan kota 

Preservasi dengan nilai 42,00 % yang mana artinya tidak ada upaya untuk 

mempertahankan atau pun melestarikan bangunan bersejarah dikawasan pasar 

bawah. Upaya pelestarian bangunan dan elemen bersejarah di kawasan Pasar 

Bawah, Kota Pekanbaru, masih terbatas. Fokus utama sering kali pada modernisasi 

dan pengembangan komersial, sementara perlindungan hukum dan kesadaran 

pelestarian belum cukup kuat. Inisiatif pelestarian ada, namun seringkali dalam 

skala kecil dan kurang terkoordinasi, dengan keterlibatan pemerintah dan 

komunitas yang belum optimal. 

 

6.2. Rekomendasi 

Berikut adalah rekomendasi untuk meningkatkan elemen perancangan kota 

dalam pembentukan citra Kawasan Pasar Bawah: 

Pertama, perlu dilakukan perbaikan sistem sirkulasi kendaraan dengan 

meningkatkan infrastruktur yang lebih memadai dan terencana. Hal ini akan 

membantu mengoptimalkan arus lalu lintas dan mengurangi kemacetan, serta 

meningkatkan efisiensi transportasi di kawasan. Selain itu, penambahan dan 

peningkatan kualitas area parkir perlu dipertimbangkan untuk mendukung kegiatan 

di kawasan, termasuk ruang terbuka dan akses pejalan kaki yang lebih baik. 

Kedua, diperlukan perluasan dan perbaikan jalur pejalan kaki dengan 

mempertimbangkan aspek keamanan, kenyamanan, dan estetika visual. Integrasi 

yang lebih baik antara jalur pejalan kaki dengan elemen-elemen kota lainnya juga 

penting untuk meningkatkan aksesibilitas dan pengalaman pengguna di kawasan. 

Ketiga, upaya pelestarian bangunan dan elemen bersejarah di kawasan perlu 

ditingkatkan, termasuk melalui pemeliharaan yang teratur dan perawatan yang baik. 

Pengembangan strategi proaktif untuk melestarikan warisan budaya dan arsitektur 

lokal juga harus diprioritaskan sebagai bagian dari upaya untuk mempertahankan 

identitas sejarah kawasan. 

Terakhir, penataan yang lebih teratur dan estetis terhadap penanda 

arah/informasi dan papan reklame di kawasan dapat membantu memperbaiki visual 

kota secara keseluruhan. Peningkatan kualitas dan ketersediaan penanda yang tidak 

hanya fungsional tetapi juga estetis akan memberikan kontribusi positif terhadap 
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citra dan pengalaman pengunjung di Kawasan Pasar Bawah. Pendekatan holistik ini 

diharapkan dapat memberikan panduan yang komprehensif dan terintegrasi dalam 

memperbaiki perancangan kota Kawasan Pasar Bawah, menciptakan lingkungan 

yang lebih fungsional, berkelanjutan, dan menarik secara visual. 

Dalam penelitian ini  perlu dikaji lagi dan dilanjutkan, Ilmu pengetahuan 

dan teknologi terus berkembang, dan penelitian yang sedang dilakukan mungkin 

dapat memanfaatkan penemuan terbaru atau teknologi baru. Penelitian lanjutan 

dapat membantu menyesuaikan hasil dengan kemajuan terbaru dalam bidang 

tersebut.
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